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ABSTRAK 

Kecamatan Sonder khususnya desa Kolongan atas II. Masih melakukan pengolahan data dan informasi 

menggunakan metode konvensional yaitu informasi desa hanya melalui pengeras suara atau pertemuan 

RT/RW. Selain itu pelayanan kepada masyarakat masih belum bisa maksimal dikarenakan masih 

menggunakan sistem manual untuk membuat administrasi desa, oleh sebab itu dibuatlah sistem 

informasi administrasi desa untuk menunjang dan memudahkan admistrasi yang ada di desa kolongan 

atas II. Metode yang akan digunakan pada pembuatan website menggunakan waterfall model. Dalam 

penelitian ini juga akan menghasilkan sebuah sistem informasi administrasi desa berbasis web yang 

dapat memudahkan pencarian informasi dan administrasi di desa kolongan atas II. Serta dapat menggali 

potensi data desa dan informasi tentang desa.  

Kata kunci : Potensi Desa,  Pelayanan, Informasi, Web 

 
ABSTRACT 

 Sonder District, especially the village of Kolongan Atas II. Still processing data and information using 

conventional methods, namely village information only through loudspeakers or RT/RW meetings. In 

addition to the ity of service to the community, it still cannot be maximized because it still uses the 

manual method to make village administration, therefore a village administration information system 

was created to support and facilitate administration in the village of Kolongan Atas II. The method that 

will be used in making the website uses the waterfall model. This research will also produce a web-

based village administrative information system that can facilitate information search and 

administration in Kolongan Atas II village. As well as being able to explore the potential of village data 

and information about the village.  

Keywords : Potential Village, Service, Information, Web 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Sistem infomasi desa merupakan  

perangkat pendukung yang dirancang untuk 

mendukung peran masyarakat dalam 

mengelola sumber daya dan potensinya pada 

tingkat desa[1]. Dengan penyebaran akses 

internet yang semakin luas cakupannya, 

sehingga banyak hal yang dapat dilakukan, 

seperti tidak ada lagi jarak sebagai 

penghalangnya dengan adanya kemajuan 

teknologi tersebut dapat dimanfaatkan 

untuk mendekatkan pemerintah desa 

dengan masyarakat, dengan 

menggunakan media internet sebagai 

sistem informasi[2]. Pelayanan 

kependudukan ialah salah satu tugas 

terpenting dalam suatu instansi 

pemerintah seperti juga desa, terlebih 
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pada jaman sekarang yang sudah modern 

dituntutnya suatu informasi akurat dan cepat 

serta mudah[3].  

 Bukti upaya serius pemerintah dalam 

menangani keterbukaan atau transparansi 

informasi publik, maka diterbitkanlah 

Intruksi Menteri Dalam Negeri (Mendagri) 

Nomor 188.52/1797/SJ/2012 tentang 

Transparansi Pengelolaan Anggaran Daerah 

(TPAD). Intruksi tersebut memberi pesan 

kepada seluruh pemerintah daerah agar 

membuat sebuah Menu Content dengan nama 

Transparansi Anggaran Pemerintah Daerah 

di website resmi masing-masing pemerintah 

daerah[4]. 

Dari Perkembangan beberapa desa yang 

ada di Kabupaten Minahasa Provinsi 

Sulawesi Utara terkhususnya Kecamatan 

Sonder di Desa Kolongan Atas, belum 

mempunyai media informasi berbasis 

teknologi informasi (Website). Maka dari itu 

diperlukan media yang lebih memadai 

sebagai sarana informasi masyarakat agar 

lebih mengetahui info-info terbaru seputar 

perkembangan desa itu[5]. Agar mampu 

meningkatkan kepercayaan masyarakat ke 

pemerintah setempat, maka pemerintah  di 

desa tersebut  mengupayakan untuk 

membangun sistem informasi administrasi 

desa yang terbuka baik dari segi informasi 

administrasi maupun dari segi keungan atau 

transparansi dana bantuan desa yang masuk 

dari pemerintah pusat  untuk pemerintah 

desa[6]. Agar masyarakat di desa tersebut 

mengetahui dana yang masuk berapa dan 

dana yang keluar untuk kepetingan desa 

tersebut. Lewat pembangunan website ini 

tingkat kepercayaan dan sistem administrasi 

di desa tersebut bisa semakin cepat dan 

keterbukaan informasi bisa diketahui semua 

masyarakat di desa tersebut[7].  

Berdasarkan dengan hal tersebut maka 

peneliti memberikan solusi untuk merancang 

sistem informasi administrasi desa dimana 

sistem informasi ini bertujuan untuk 

mempermudah dalam pengelolaan data di 

desa itu dan mempermudah masyarakat untuk 

mengetahui transparansi keuangan yang 

ada  di desa [8]. Selain itu juga, sistem 

informasi ini dapat diakses dengan mudah 

dimana dan kapan saja jika terkoneksi 

dengan jaringan internet. Adapun website 

ini dibangun dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP dan 

framework Laravel agar tampilan dari 

website tersebut menarik dan 

responsive[9]. 

Dalam melakukan perancangan 

sistem informasi administrasi terdapat 

penelitian terdahulu yang sudah 

dilakukan untuk dijadikan sebagai acuan. 

Menurut M. Y. Nggewa and Ferdinandus 

Lidang Witi. Dalam peneletian 

membahas sistem informasi pada sebuah 

desa berbasis website. Kemudian 

penelitian menjeleskan website, yang 

saling terhubung dan dapat diakses 

dengan cara mengunjungi  halaman dari 

website [10].    

Penelitian yang kedua S. Aji, D. 

Pratmanto, and A. Ardiansyah. Web desa 

adalah halaman website yang 

dikembangkan untuk menyampaikan 

informasi di sekitar desa yang 

ditampilkan secara online, dan saling 

terhubung antara kepala desa, perangkat 

desa dan masyarakat sekitar[11].  

Penelitian selanjutnya yang dilakukan 

oleh K. Ilmu and D. Kurniansyah. 

Teknologi informasi atau komunikasi 

dapat memberi manfaat bagi manusia 

salah satu contohnya yaitu 

mempermudah bagi setiap orang untuk 

mendapatkan informasi. Dimana dengan 

penerapan perancangan sistem informasi 

berbasi website masyarakat dapat lebih 

mudah untuk mengakses setiap informasi 

lewat website pemerintah desa[12]. 

Penelitian yang dilakukan D. Anisa 

Martadala, E. Redi Susanto, and I. 

Ahmad Menjelaskan tentang masalah 

kebanyakan desa masih menggunakan  

cara yang konvensional untuk menginput 

suatu data kependudukan, untuk itu 
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penetian ini bertujuan untuk merancang serta 

membangun website sistem informasi 

administrasi agar masyarakat di desa tersebut 

tidak lagi datang ke kantor desa untuk 

mencari informasi-informasi terbaru seputar 

dengan perkembangan desa tersebut. Dalam 

pembangunan website ini menggunakan 

bahasa pemograman Laravel dan untuk 

database nya menggunakan MYSQL dengan 

framework laravel dalam kerangka[13]. 

 Penelitian terdahulu yang telah dibahas, 

dapat dilihat bahwa kebanyakan output 

sistem informasi berbasis web yang dibuat 

hanya memuat informasi dasar mengenai 

suatu desa seperti pengumuman-

pengumuman, penjelasan terkait desa, dan 

struktur pemerintahan desa. Berdasarkan 

beberapa hal yang telah disebutkan, maka 

dalam penelitian ini, output Sistem Informasi 

administrasi desa berbasis website akan 

ditambahkan transparansi pengelolaan 

keuangan desa sehingga dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap 

pemerintah desa, dan sistem layanan surat 

yang otomatis agar mempercepat layanan 

administrasi dari desa[14]. 

Framework Laravel adalah framework 

PHP yang dilensensikan oleh MIT setelah 

publikasi, awalnya dikembangkan dan 

dibangun sesuai konsep MVC[15].       

MYSQL adalah sistem manajemen  basis 

data relasional, yang artinya data yang 

dikelola oleh database ditempatkan di table 

terpisah. Membuat manipulasi data lebih 

cepat, MYSQL dapat digunakan untuk 

mengelolah database kecil hingga besar. 

SQL juga dapat dijalankan di perangkat 

komputer pribadi jika terhubung dengan 

koneksi server pada komputer pribad[16].   

   

2. METODE PENELITIAN 

 

Metode yang dipakai dalam perancangan 

sistem ini adalah Waterfall. Merupakan 

metode pengembangan perangkat lunak 

dengan pendekatan sistematis dan berurutan 

dimana setiap tahapan akan dilakukan 

setelah selesai melakukan tahapan 

sebelumnya  

 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

Tahapan penelitian pada Gambar 1,  

dijelaskan sebagai  [17]: 

 

 

Tahap Requirement adalah tahap untuk 

melakukan observasi penulis bersama 

dengan pemerintah setempat, untuk 

mengetahui kebetuhan yang mereka 

perlukan pada website yang akan 

dikembangkan pada Desa Kolongan Atas 

Kecamatan Sonder. Dari penjelasan dan 

observasi yang didapatkan terbentuklah 

diagram sistem informasi administrasi 

desa berbasis website. Yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

       Gambar 2. Use case diagram 
 

Tahap Design adalah tahap yang 

dilakukan sebelum proses coding 

dimulai. Bertujuan agar memberikan 

gambaran secara lengkap, tentang apa 

yang harus dikerjakan dan bagaimana 
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tampilan dari sebuah sistem yang di inginkan 

oleh pemilik. Sehingga kebutan sistem yang 

diperlukan lebih spesifik, dan dapat 

mendefinisikan sistem yang akan dibuat 

secara keseluruhan[18]. Yang dapat dilihat di 

Gambar 3 dan Gambar 4. 

 
  Gambar 3.  Activity Diagram Surat 

 

Gambar 4.  Activity Diagram  Pengelolaan 

APBDes 

 

Pada tahap Implementasi merupakan 

tahap untuk membuat sistem pertama kalinya 

dimana akan dikembangkan sistem program 

melalui coding yang akan menghasilkan 

website sistem informasi. Dan setiap 

sistem yang sudah jadi akan masuk ke 

tahap selanjutnya, yaitu tahap testing 

untuk diuji fungsi dan kelayakan website. 

Pada tahap Testing ini akan 

dilakukan penggabungan dari beberapa 

sistem website yang sudah dibuat 

sebelumnya, setelah itu akan dilakukan 

pengujian yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah website yang sudah 

selesai didesain dan dibuat mengalami 

keselahan atau tidak. Pengujian 

fungsionalitas program secara 

keseluruhan digunakan dengan metode 

Black Box Testing[19]. 

Pada tahap Maintenance adalah tahap 

akhir dari metode pengembangan 

waterfall. Dimana sistem website yang 

sudah berjalan dan dioperasikan oleh 

penggunanya, akan dilakuan 

pemeliharaan dan memperbaiki jika ada 

kesalahan pada sistem website.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini menghasilkan suatu 

Website sistem informasi desa yang dapat 

digunakan untuk memberikan informasi 

dan transparansi keungan dari APBDes 

Desa Kolongan Atas Sonder. Website 

yang sudah dijalankan dibuat 

menggunakan  PHP. 

Kode Program 1. Layanan Surat 

 

1 @section('content') 

2 
<div class="row mt-4 justify-content-

center"> 

3 @forelse ($surat as $item) 

4 <div class="col-lg-4 col-md-6 surats"> 

5 
<div class="single-service bg-white 

rounded shadow p-3 animate-up"> 

6 

<a href="{{ route('buat-surat', ['id' => 

$item->id,'slug' => 

Str::slug($item->nama)]) }}"> 

7 
<i class="fas {{ $item->icon }} ikon fa-5x 

mb-3"></i> 

8 <h4>{{ $item->nama }}</h4> 

9 </a> 
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10 <p>{{ $item->deskripsi }}</p> 

11 </div> 

12 </div> 

13 @empty 

14 <div class="col"> 

15 
<div class="single-service bg-white 

rounded shadow"> 

16 <h4>Data belum tersedia</h4> 

17 </div> 

18 </div> 

19 @endforelse 

20 </div> 

21 @endsection 

 

Kode Program 1 merupakann Layanan surat 

yang akan dibuat. Peracangan dimulai 

dengan membuat kode program pembuatan 

layanan surat yang akan menjadi surat 

templete otomatis pada saat masyarakat 

membuat surat  yang mereka butuhkan. 

 

Kode Program 2. Kelola Realiasi APBDes  

  

1 @forelse ($anggaran_realisasi as $item) 

2 <tr> 

3 <td> 

4 

<a href="{{ route('anggaran-realisasi.edit', 

$item) }}?jenis={{ request('jenis') }}&tahu

n={{ request('tahun') }} 

5 

<a class="btn btn-sm btn-danger hapus-

data" data-

nama="{{ $item->detail_jenis_anggaran->n

ama ? 

$item->detail_jenis_anggaran->nama : 

$item->detail_jenis_anggaran->kelompok_j

enis_anggaran->nama }}"; 

6 </td> 

7 

<td>{{ $item->detail_jenis_anggaran->nam

a ? $item->detail_jenis_anggaran->nama : 

$item->detail_jenis_anggaran->kelompok_j

enis_anggaran->nama }} 

8 

<td>Rp. 

{{ substr(number_format($item->nilai_ang

garan, 2, ',', '.'),0,-3) }}</td> 

9 

<td>Rp. 

{{ substr(number_format($item->nilai_reali

sasi, 2, ',', '.'),0,-3) }}</td> 

10 

<td>{{ date('d/m/Y H:i:s', 

strtotime($item->created_at)) }}</td> 

11 

<td>{{ date('d/m/Y H:i:s', 

strtotime($item->updated_at)) }}</td> 

12 </tr> 

13 @empty 

14 <tr> 

15 

<td colspan="6" align="center">Data tidak 

tersedia</td> 

16 </tr> 

17 @endforelse 

 

Pada Kode Program 2 merupakan data 

Kelola Realiasi APBDes dimana 

perancangan ini berfungsi agar 

masyarakat bisa melihat transparansi dari 

anggran APBDes pada tahun tersebut. 

 Halaman Beranda adalah halaman 

yang tampil untuk pertama kalinya, 

ketika kita mengakses website sistem 

informasi desa kolongan atas II. Halaman 

ini juga sebagai pintu masuk untuk pihak 

pengelola yang didalamnya yaitu staff 

desa atau admin desa. Berikut ini 

merupakan tampilan dari website sistem 

informasi desa yang dapat kita lihat pada 

Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Tampilan Beranda  

Sistem Informasi Desa 
 

Halaman Profil Desa merupakan 

halaman yang menampilkan ikon dari 

desa tersebut yang bis akita akses pada 

saat awal kita masuk di dalam website 

sistem informasi desa, dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini terlihat gambar 

ikonik desa kolongan atas yaitu Tugu 

Tani. Gambar 6. 
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Gambar 6. Tampilan Profil Desa  

Sistem Informasi Desa 

  

Halaman layanan surat ini merupakan 

tampilan sistem informasi administrasi yang 

memudahkan masyarakat untuk pembuatan 

surat, dan juga masyarakat dapat mengakses 

layanan ini kapan saja dan dimana saja. 

Layanan ini dapat membantu pembuatan 

surat lebih cepat, tanpa harus ke kantor desa. 

Berikut ini merupakan tampilan halaman 

layanan surat  pada Gambar 7. 
 

Gambar 7. Tampilan Layanan Surat 

Tampilan Realisasi APBDes merupakan 

tampilan yang bisa dilihat jika masyarakat 

membuka website, tampilan ini bisa kita 

lihat dana APBDes dari pemerintah dan 

kepala desa mengemukakan tranparansi 

keuangan di desa kolongan atas agar 

masyarakat bisa mengetahui lebih detail. 

Dapat dilihat pada Gambar 8.  

 

 
Gambar 8. Tampilan Realisasi APBDes 

 

Halaman ini berfungsi untuk 

memberikan update seputar kegiatan 

yang akan diadakan atau sudah diadakan 

di desa kolongan atas. Berikut ini 

tampilan Berita pada Gambar 9. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Berita  

Sistem Informasi Desa 
 

Halaman Gallery merupakan 

tampilan yang menunjukkan foto-foto 

kegiatan yang dilakukan masyarakat dan 

pemerintah desa. Dapat dilihat pada 

gambar dibawah ini. Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Gallery  

Sistem Infomasi Desa 
 

   Halaman ini berfungsi untuk 

menampilkan peta dari desa kolongan 
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atas, pada website sistem informasi desa. 

Dapat dilihat pada Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Peta Desa  

Sistem Informasi Desa 

 Pengujian pada sistem dilakukan 

dengan Black Box testing. Black box 

testing merupakan pengujian yang hanya 

melibatkan input dan ouput tanpa melihat 

ke dalam kode program[20]. Pengujian 

ini dilakukan untuk menvalidasi fungsi 

apakah dapat berfungsi dengan baik. 

Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 

1. 

Penguji

an 

Yang 

diujikan 

Hasil 

Penguji

an 

Kesimp

ulan 

Form 

Login 

Memasuk

kan email 

dan 

password 

dan 

memasuk

kan email 
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password 

yang 

tidak 

sesuai 

Berhasi

l masuk 

ke 

halama

n admin 

Apabila 

email 

dan 

passwor

d tidak 

sesuai 

maka 

akan 

muncul 

email 

atau 

passwor

d salah 

Valid 

Tombol 

Logout 

Keluar 

dari 

halaman 

admin 

Jika 

berhasil 

keluar 

maka 

Valid 

sistem 

akan 

masuk 

ke 

halama

n awal 

Form 

Pembua

tan 

surat 

memasuk

kan nama 

yang 

bersangk

utan 

maka 

otomatis 

akan 

keluar 

surat 

sesuai 

yang 

dibutuhk

an 

Jika 

berhasil 

akan 

keluar 

surat 

yang 

dibutuh

kan 

Valid 

Form 

Data 

APBDe

s 

Tekan 

tombol 

grafik 

APBDes 

Muncul 

data 

realiasi 

anggara

n tahun 

anggran 

terbaru. 

Valid 

Form 

Data 

Pendud

uk 

Tekan 

tombol 

statisik 

penduduk 

Muncul 

data 

pendud

uk dan 

jumlah 

pendud

uk desa 

Valid 

Berita 

Desa 

Tekan 

tombol 

berita 

desa 

Muncul 

informa

si 

seputar 

desa 

tersebut

. 

Valid 

Peta 

Desa 

Tekan 

tombol  

peta desa 
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otomatis 

ke google 

maps. 

Muncul 
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dari 
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4. SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan di Desa Kolongan Atas 

Kecamatan Sonder, Kabupaten Minahasa 

maka hasil yang didapatkan ialah 

terciptanya sistem informasi administrasi 

desa berbasis website dengan keunggulan 

transparansi dana dan surat elektronik 

otomatis. Harapannya dengan adanya 

website sistem informasi adminitrasi desa 

dapat membantu desa dalam mengelola 

administrasi serta pendataan dan juga 

kepentingan pelayanan desa. Selain itu 

warga dapat membaca berita dan 

membuat surat tanpa harus datang 

langsung ke kantor desa. Dan berita yang 

ditaruh di website selalu di update agar 

warga Desa Kolongan Atas melihat 

berita-berita terbaru seputar Desa.    

 

SARAN 

Dalam pembuatan website  sistem 

informasi administrasi ini terdapat 

kelebihan dan kekurangannya. Oleh 

sebab itu supaya sistem dapat berjalan 

dengan lancar dan sesuai yang 

dibutuhkan maka peneliti memberikan 

saran yaitu, perlunya pengembangan 

pada sistem yang lebih kompleks lagi 

dengan fitur user yang memudahkan 

warga untuk mengelola data yang sedang 

di update. Serta bisa mengelola data 

berdasarkan nomor kartu keluarga.  
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